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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), such as Depot Kamangen in Wanea District, Manado
City, face operational challenges due to limited utilization of digital technology. Manual bookkeeping,
which is prone to errors, and unintegrated ordering systems result in suboptimal reporting and
management. This community service aimed to optimize financial recording and bookkeeping through a
Laravel-based web application. The method included needs analysis, application development with
ordering, finance, and reporting features, as well as training for the business owner in March 2025. The
results showed that transaction recording time was reduced by 50% (from 1.5 minutes to 45 seconds), and
human error decreased by 75% (from 3 to less than 1 per week), thereby improving the efficiency and
accuracy of transaction records. The discussion highlights that digitalization reduces workload, expands
market potential, and enhances competitiveness, in line with previous studies on MSME digital
transformation. This activity underscores the academic role in supporting digital transformation for the
sustainability of small businesses and the local economy.
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) seperti Depot Kamangen di Kecamatan Wanea, Kota
Manado, menghadapi tantangan operasional akibat minimnya pemanfaatan teknologi digital, seperti
pencatatan manual yang rentan kesalahan dan pemesanan yang tidak terintegrasi, berimbas pada laporan
dan pengelolaan yang kurang optimal. Pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan pencatatan keuangan dan
pembukuan melalui aplikasi web berbasis Laravel. Metode meliputi analisis kebutuhan, pengembangan
aplikasi dengan fitur pemesanan, keuangan, dan laporan, serta pelatihan kepada pemilik selama Maret 2025.
Hasil menunjukan pencatatan mengalami penurunan waktu hingga 50% (dari 1,5 menit menjadi 45 detik)
dan human error berkurang 75% (dari 3 menjadi < 1 per minggu), sehingga meningkatkan efisiensi dan
akurasi pencatatan transaksi. Pembahasan menunjukkan digitalisasi mengurangi beban kerja, memperluas
potensi pasar, dan mendukung daya saing, sejalan dengan studi digitalisasi UMKM. Kegiatan ini
menegaskan peran pendampingan akademik dalam transformasi digital untuk keberlanjutan usaha dan
ekonomi lokal.

Kata Kunci: Digitalisasi, UMKM, Aplikasi Web, Pencatatan Keuangan
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Pendahuluan

UMKM berkontribusi signifikan terhadap ekonomi nasional Indonesia dengan menyumbang
lebih dari separuh Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap mayoritas tenaga kerja nasional,
sebagaimana tercatat dalam data tahun 2018 (Suhargo et al., 2022). Era revolusi industri 4.0
membawa perubahan besar melalui digitalisasi, menuntut UMKM untuk cepat beradaptasi agar
tetap bertahan dalam persaingan dan relevan dengan perubahan perilaku konsumen. Digitalisasi
telah menjadi kebutuhan mendesak, terutama setelah pandemi COVID-19 mempercepat
perubahan pola konsumsi masyarakat dari offline ke online (Vhikry & Mulyani, 2023). Dalam
konteks ini, UMKM mikro seperti depot air isi ulang memiliki potensi besar untuk mendukung
kebutuhan dasar masyarakat, namun seringkali terkendala oleh proses operasional yang masih
konvensional dan minimnya pemanfaatan teknologi.

Depot air isi ulang seperti Depot Kamangen di Kecamatan Wanea, Manado, merupakan
contoh UMKM mikro lokal yang menyediakan air minum terjangkau. Berdasarkan survei Februari
2025, usaha ini telah berjalan 13 tahun dengan omset bulanan Rp2.500.000—Rp3.000.000. Namun,
tanpa digitalisasi, potensi pertumbuhannya terhambat. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan mendukung keberlanjutan
UMKM (Meilariza et al., 2024; Wijoyo et al., 2020). Karena itu, kegiatan pengabdian ini penting
untuk mendorong transformasi operasional Depot Kamangen menuju sistem yang lebih modern
dan efisien.

Urgensi kegiatan ini didukung oleh peran strategis UMKM dalam ekonomi. UMKM
menyumbang 60,5% PDB dan 96,9% tenaga kerja nasional (Syahputra et al., 2023), namun masih
minim pemanfaatan teknologi digital. Di Manado, depot air isi ulang berperan penting dalam
penyediaan air bersih dan peningkatan pendapatan lokal. Pengabdian ini relevan sebagai intervensi
akademik untuk mendampingi UMKM beradaptasi di era digital, sesuai rekomendasi Pardede et al.
(2022) tentang kolaborasi pendidikan dan usaha. Depot Kamangen di Karombasan Selatan,
Manado, menghadapi tantangan operasional berdasarkan survei Februari 2025. Pertama,
keterbatasan tenaga kerja membuat pemilik kewalahan saat permintaan tinggi. Kedua, pencatatan
keuangan manual rentan kesalahan dan menyulitkan analisis bisnis. Ketiga, pemasaran masih
terbatas pada metode konvensional tanpa strategi digital. Keempat, sistem pemesanan belum
terintegrasi, serta berisiko kehilangan data pesanan.

Masalah-masalah ini mencerminkan tantangan UMKM mikro di Indonesia, seperti
keterbatasan SDM dan rendahnya literasi digital, yang menghambat adopsi teknologi (Fauzi,
Wulandari, & Sugiharto, 2023). Di Depot Kamangen, pemilik berharap mendapatkan solusi aplikasi
untuk mengelola usaha dan mencari pegawai lebih efisien. Selain itu, peralatan pencucian galon
yang masih manual dapat menghambat produktivitas jika volume pesanan meningkat. Tanpa
intervensi, Depot Kamangen berisiko tertinggal dalam persaingan dengan usaha serupa yang telah
mendigitalisasi operasional mereka.

Solusi yang diusulkan dalam program ini adalah penerapan sistem digital melalui aplikasi web
berbasis Laravel yang dirancang untuk menyederhanakan proses pencatatan dan pemesanan di
Depot Kamangen. Aplikasi ini akan memiliki fitur utama: (1) modul pemesanan untuk mencatat
data pelanggan (nama, jumlah galon, jadwal antar), (2) modul keuangan untuk merekam pemasukan
dan pengeluaran harian secara otomatis, dan (3) dasbor laporan bulanan untuk memberikan
gambaran kinerja usaha. Solusi ini bertujuan mengurangi beban kerja manual, mengatasi kesulitan
mencari pegawal dengan mengotomatisasi sebagian proses, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Sistem Point of Sale (POS) memainkan peran strategis dalam mengelola transaksi penjualan
serta inventaris secara efisien, terutama dalam bisnis yang membutuhkan pencatatan cepat dan
akurat. POS tidak hanya mencatat penjualan, tetapi juga mengelola data pelanggan, laporan
keuangan, dan stok secara efisien (Laudon & Laudon, 2018). Bagi UMKM, implementasi POS
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi data. Sistem POS modern umumnya dilengkapi fitur
seperti pemindaian barcode, pencetakan struk, integrasi pembayaran digital, dan manajemen
inventaris (O'Brien & Marakas, 2011). Fitur ini membantu mempercepat transaksi, mengurangi
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human error, dan meningkatkan layanan pelanggan. Selain itu, data dari POS dapat dimanfaatkan
untuk analisis penjualan dan strategi bisnis (Turban et al., 2018).

Metode Pelaksanaan

1. Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di mitra UMKM Depot Air Isi Ulang
Kamangen yang terletak di JI. Cendrawasih 1, Kelurahan Karombasan Selatan lingk.2, Kecamatan
Wanea, Kota Manado. Lokasi ini memiliki koordinat Google Maps FR2V+5CX, berada di area
pemukiman yang strategis dan mudah diakses oleh masyarakat sekitar. Pelaksanaan berlangsung
selama 1 bulan, yaitu pada bulan Maret minggu ke-3 sampai bulan April tahun 2025, dengan jadwal
yang disesuaikan untuk meminimalkan gangguan terhadap operasional harian depot.

2. Khalayak Sasaran
Mitra kegiatan ini adalah pemilik Depot Kamangen dan satu karyawan yang menangani
operasional harian, termasuk produksi dan layanan antar-jemput galon. Sebanyak 10 pelanggan
reguler juga dilibatkan sebagai pengguna awal sistem digital. Pemilihan Depot Kamangen
didasarkan pada survei Februari 2025 yang mengungkap tantangan operasional seperti pencatatan
manual dan sulitnya merekrut pegawai. Dibandingkan dengan Cleaning Shoes Manado, Depot
Kamangen dipilih karena mewakili UMKM mikro berpotensi tumbuh namun terbatas teknologi,
serta berlokasi strategis di Manado, sehingga berdampak langsung bagi komunitas lokal. Pelanggan
dipilih berdasarkan data pemesanan harian untuk mencerminkan kebutuhan pasar secara realistis.
3. Metode Pengabdian
Metode yang diterapkan dalam program ini terdiri dari tiga fase utama, yaitu Tahap Persiapan,
Tahap Pelaksanaan, dan Tahap Evaluasi, yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra serta merancang sistem
yang tepat. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi:
a. Analisis Kebutuhan Mitra dilakukan dengan observasi sistem operasional Depot
Kamangen dan wawancara pemilik usaha. Fokusnya pada masalah pencatatan pemesanan

dan keuangan, serta tantangan seperti kesalahan pencatatan manual dan keterbatasan
SDM.
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b. Perancangan Sistem mencakup desain arsitektur sistem (alur pencatatan dan pelaporan
keuangan), pembuatan ERD untuk memetakan hubungan data, serta perancangan
UI/UX betrupa wireframe dan prototype awal guna memastikan kemudahan penggunaan.

2) Tahap Pelaksanaan
Tahap ini mencakup pengembangan aplikasi yang berbasis Laravel serta pelaksanaan
uji coba awal yang mencangkup:

a. Pengembangan Aplikasi dimulai dengan proses instalasi Laravel dan konfigurasi awal.
Setelah itu, dibuat database untuk menyimpan data pelanggan, pemesanan, transaksi, dan
laporan keuangan. Fitur utama yang dikembangkan mencakup: formulir pemesanan,
jadwal pengantaran, pencatatan otomatis pemasukan dan pengeluaran, serta dasbor
laporan bulanan. Aplikasi juga diintegrasikan dengan WhatsApp untuk pencatatan
pemesanan langsung dari pesan pelanggan. Antarmuka dirancang menggunakan Blade
Template dan CSS agar mudah digunakan.

b. Uji Coba Awal. Kegiatan ini meliputi fungsionalitas sistem guna memastikan bahwa setiap
fitur beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Selain itu, dilakukan identifikasi
terhadap bug dan perbaikan berdasarkan hasil uji coba, serta optimalisasi kinerja aplikasi
agar dapat berfungsi secara efisien pada perangkat yang digunakan oleh mitra.

3) Tahap Evaluasi
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan secara
efisien oleh mitra serta memberikan dukungan dalam proses penerapannya yang terdiri dari:

a. Sosialisasi aplikasi kepada pemilik dan karyawan depot, simulasi transaksi dan pencatatan
keuangan, untuk memastikan pesanan tercatat otomatis dalam sistem.

b. Pengamatan penggunaan aplikasi dalam operasional harian selama dua minggu,
pengumpulan umpan balik dari mitra untuk menilai efektivitas, serta perbaikan sistem
berdasarkan evaluasi.

c. Penyusunan panduan penggunaan aplikasi dan penyerahan aplikasi kepada mitra untuk
diterapkan dalam operasional depot.

4. Indikator Keberhasilan

Efektivitas program dinilai berdasarkan indikator terukur, seperti efisiensi waktu pencatatan
dan tingkat kesalahan dalam transaksi. Indikator ini dipilih berdasarkan tantangan utama yang
diidentifikasi dalam survei awal Februari 2025, yaitu proses pencatatan manual yang memakan
waktu dan rentan terhadap kesalahan (buman error). Target capaian dirancang realistis untuk UMKM
mikro dengan skala operasional kecil seperti Depot Kamangen:

1) Pengurangan Waktu Pencatatan: Waktu pencatatan transaksi per pelanggan diperkirakan
berkurang sebesar 50%, dari rata-rata 1,5 menit menjadi 45 detik per transaksi. Efisiensi ini
diharapkan tercapai melalui otomatisasi input data (nama pelanggan, jumlah galon, jadwal
antar) yang sebelumnya dicatat manual.

2) Peningkatan Akurasi Transaksi: Kesalahan pencatatan ditargetkan turun 75%, dari rata-rata
3 kesalahan per minggu menjadi kurang dari 1. Kesalahan seperti jumlah galon, pemasukan,
atau pengeluaran dapat diminimalkan lewat pencatatan otomatis dan laporan terstruktur
dalam aplikasi, mengurangi ketergantungan pada catatan manual.

5. Metode Evaluasi

Ketercapaian indikator keberhasilan diukur dengan pendekatan kuantitatif berikut:
1) Pre-Test dan Post-Test

a. Pre-Test: Sebelum pelatihan, tim mengukur data operasional selama lima hari. Waktu
pencatatan untuk 50 transaksi dihitung menggunakan stopwatch, dengan rata-rata 1,5
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menit per transaksi. Jumlah kesalahan pencatatan per minggu dicatat dari buku manual,
dengan rata-rata 3 kesalahan.

Post-Test: Setelah pendampingan, pengukuran serupa dilakukan selama lima hari.
Waktu pencatatan untuk 50 transaksi dihitung kembali menggunakan aplikasi web,
dengan target rata-rata 45 detik per transaksi. Jumlah kesalahan mingguan diambil dari
data aplikasi, dengan target kurang dari 1 kesalahan.

dihitung dengan rumus:

NilaiAwal—NilaiAkhir
NilaiAwal

X 100%

2) Observasi Kuantitatif

a.

b.

Waktu Pencatatan dimana Tim mencatat waktu secara langsung selama pre-test dan
post-test untuk setiap transaksi, menggunakan aplikasi stopwatch pada smartphone.
Data harian dirata-rata untuk mendapatkan nilai representatif. Variabel seperti
gangguan eksternal (misalnya, pelanggan berbicara lama) dikontrol dengan memilih
transaksi standar (pemesanan galon tanpa diskusi panjang).

Akurasi Transaksi yaitu Kesalahan diidentifikasi melalui audit harian oleh tim,
membandingkan catatan manual (pre-test) atau laporan aplikasi (post-test) dengan
bukti fisik, seperti jumlah galon yang dikirim atau uang tunai yang diterima. Data
mingguan dihitung untuk menilai konsistensi akurasi setelah penggunaan aplikasi.

Hasil Kegiatan dan Pembahasan

Kegiatan ini mencakup pelatthan dan pendampingan dalam penggunaan aplikasi guna

meningkatkan keterampilan digital bagi pemilik usaha. Dengan adanya sistem digital, Depot
Kamangen dapat mengurangi beban kerja manual, meningkatkan efisiensi, serta memperluas
jangkauan pelanggan. Program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam transformasi digital
UMKM mikro, sehingga mereka dapat lebih kompetitif dan berkelanjutan di era digital.
Menunjukkan tampilan halaman Login dari website KAMANGENPOS dimana admin akan
memasukkan email dan password yang sudah terdaftar sebelumnya. Berikut ini merupakan
tampilan dari aplikasi KamangenPOS berbasis web:

< C @ O 127001

KamangenPOS Login  Register

Email Address admin@example.com

Gambar 2. Tampilan Login
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Selanjutnya, menunjukkan tampilan halaman Dashboard dari website KAMANGENPOS
dimana admin dapat melihat jumlah user dan jumlah transaksi yang telah dilakukan.

< C @ ® 12 8000/admin/dashboarc & I} -

e KAMANGENPOS

@ app.Dashboard

Dashboard

user TRANSACTION

1 32

Kategori

Produk

app.Revenue Report

<

Gambar 3. Tampilan Dashboard

Kemudian menunjukkan tampilan halaman Manajemen Pengguna dari website
KAMANGENPOS dimana terdapat 3 fitur didalamnya, yaitu Hak Akses, Peran, dan Pengguna.

<« C @ O 127.00.1:8000/admin/permission: D s - ]

e KAMANGENPOS

app.Dashboard

Manajemen Pengguna M
Tampilkan| 50 ¢ |entri | appCopy | | appCSV | | appExcel | | appPDF | | apprrint | [EEESEE
& Hak Akses h

Cari:

& Peran
2 P No T4 Judul Aksi
& Pengguna
Kategori
Produk

O 3 user_management_edit 28 |
Kasir

0 4 user_management_view a8 |
Transaksi o
appReve

O s

permission_access

A
L]

Gambar 4. Tampilan pengguna

Tampilan selanjutnya halaman Produk dari website KAMANGENPOS dimana admin dapat
melihat list dari produk dilengkapi dengan barcode, harga, dan jumlah produk yang masih tersedia.

admin/pre 7 o e
e KAMANGENPOS samin (G

app.Dashboard

product + New product
Manajemen Pengguna v
Tampilkan 50 # entri | app Copy app.CSV app. ExceL‘ ‘ app.PDF | ‘ app.Print ‘ global.datatables.delete
Kategori

Cari
& Produk No '* Barcode Nama Harga Kategori Kuantitas Gambar Aksi
Kesc SH LT e RP5000  GID % P /s w
< »
Transaksi

Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya 1 = Selanjutnya

app.Revenue Report

3

Copyright © KamangenPOS

Gambar 5. Tampilan Produk
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Tampilan berikutnya halaman Kasir dari website KAMANGENPOS dimana admin akan

memasukkan total produk yang dibeli dan uang yang diterima, lalu akan muncul uang kembali yang
harus diberikan.

< C @ © 127.0.0.1:8000/admin/po:

e KAMANGENPOS

app.Dashboard

Scan Barcode. Find Search Product.
N [“test
Manajemen Pengguna - ama Galon
Produk Kuantitas Harga (Rp 5.000)
Katx d
steser Galon 5 vn Rp
15.000
Produk
Total: -
& Kasir R
Diterima: 20000 N
Transaksi
Kembali:
app R
Cor ht © K PO

Gambar 6. Tampilan Kasir

Kemudian tampilan halaman Transaksi dimana admin dapat melihat list jumlah produk yang

sudah terjual dan juga total uang yang didapat, terdapat juga fitur print yang admin bisa pakai untuk
mencetak transaksi sebagai nota.

<« @ © 127.00.1:8000/admin/transactions/34

*x) O e
= I
e KAMANGENPOS = pos
app.Dashboard
Success order x
List Product
Produk # Item Kuantitas Harga Unit Total
o 1 Galon 3 Rp 5.000 Rp 15.000
EB Transaksi
Total : Rp 15.000
app.Revenue Report
<
Copyright © KamangenPOS

Gambar 7. Tampilan Transaksi

Menunjukkan tampilan lanjutan dari halaman Transaksi dimana admin dapat mencetak

transaksi yang ada di dalam halaman transaksi yang nantinya akan digunakan sebagai nota kepada
customer.

< C @ ® 127.00.1:8000/admin/transactions/3

@ kamancenpos

admi ) 1
dmin/transactions/34/print_struck -
app.Dashboard 3
rint 2 sheets of paper
Success order PP x
Mona: P Destination & Microsoft Print to PDF =
lanajemen Pengguna o A
List Produd
Pages Al -
Kategori
Color Color -
Produk # Total
Kasir L — More settings -~ Rp 15.000
K¥ Transaksi
Total: Rp 15.000
app.Revenue Report S i
= Print
‘ cancel

Gambar 8. Tampilan Cetak Transaksi
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Tampilan halaman app.Revenue Report dari website KAMANGENPOS dimana admin
dapat melihat laporan pemasukan per hari yang didapat, laporan juga dapat dibuka dalam format
excel dan pdf.

n
)

Laporan Pemasukan

2025-03-18 2025-03-26 excel ~

Date Total Pendapatan
2025-03-01 RpO
2025-03-02 RpO
2025-03-03 RpO
2025-03-04 RpO

2025-03-05 RpO

o 0 A w N Rk oZ
B

2025-03-06 RpO

Gambar 9. Tampilan app.Revenue Report

Menunjukkan ~ Proses  pendampingan dan  pelatthan  penggunaan  Aplikasi
KAMANGENPOS pada pemilik Depot Kamangen disertai dengan file panduan yang dapat
diakses kapan saja. Sebelum digitalisasi, operasional Depot Kamangen masih manual, menyebabkan
kesalahan pencatatan, pemesanan tidak efisien, dan kesulitan dalam mengelola data pelanggan serta
keuangan. Setelah digitalisasi, operasional lebih efisien dan terstruktur dengan pencatatan otomatis,
pemesanan digital, layanan antar terjadwal, dan data pelanggan yang tersimpan rapi untuk analisis.
Digitalisasi meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pasar, serta kualitas layanan.

bl

T (HH T

Gambar 10. Proses Pelatthan dan Pendampingan

Adapun Manfaat yang dihasilkan dari kegiatan ini meliputi:

1) Penggunaan aplikasi berbasis Laravel yang dirancang untuk meningkatkan ketepatan dan
keteraturan dalam pencatatan transaksi dan pemesanan.

2) Pengurangan ketergantungan pada pencatatan manual melalui otomatisasi alur kerja
keuangan dan pemesanan pelanggan.

3) Kemudahan bagi mitra dalam memantau aktivitas operasional secara langsung melalui
tampilan dasbor digital.

4) Dukungan terhadap perluasan pasar Depot Kamangen melalui pendekatan pemasaran
berbasis digital.

5) Penyediaan informasi pelanggan yang tersusun rapi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
strategi promosi yang lebih terarah.

6) Kontribusi terhadap pengembangan penelitian seputar implementasi teknologi digital
dalam sektor UMKM dan ekonomi berbasis teknologi.
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Tabel 1. Hasil perbandingan pre-fest dan post-test

Aspek Pre-test Post-test Presentase
Waktu pencatatan per transaksi 1,5 menit 0,75 menit 50%
Kesalahan pencatatan per minggu 3 kesalahan 1 kesalahan 75%

Tabel 1 menunjukkan perbandingan operasional sebelum dan sesudah penerapan sistem
digital Laravel di Depot Kamangen. Waktu pencatatan transaksi berkurang 50%, dari 1,5 menit
menjadi 45 detik. Kesalahan pencatatan turun 75%, dari 3 kesalahan per minggu menjadi kurang
dari 2. Pemantauan keuangan kini dapat dilakukan real-time, sementara kepuasan pelanggan
meningkat berkat layanan yang lebih cepat dan akurat.

Perbandingan Efisiensi Operasional Sebelum dan Sesudah Digitalisasi

3.0 —— m— pre-Test

Waktu Pencatatan (menit)

Grafik 1. Hasil pre-fest dan post-test

Kesalahan Pencatatan (per minggu)

Grafik di atas menunjukkan perbandingan efisiensi operasional sebelum dan sesudah
digitalisasi, dengan penurunan signifikan pada waktu pencatatan transaksi dan jumlah kesalahan
pencatatan. Digitalisasi meningkatkan efisiensi dan akurasi, serta memberikan keuntungan bagi
pemilik usaha dan pelanggan. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi berbasis website membantu
Depot Kamangen mengelola keuangan dengan lebih efisien dan akurat.

Temuan kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian Meilariza et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa penerapan digitalisasi sederhana mampu meningkatkan efisiensi operasional UMKM di
sektor informal, terutama melalui aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik usaha kecil.
Efisiensi ini tidak hanya terlihat dalam hal waktu pencatatan, tetapi juga dalam akurasi dan
keandalan data transaksi yang lebih tinggi. Hal serupa juga ditemukan dalam studi pengabdian oleh
Ombuh et al. (2025), yang menekankan pentingnya pelatihan penggunaan teknologi digital kepada
pelaku UMKM di Kecamatan Sario, Manado. Kegiatan pelatihan tersebut berdampak langsung
terhadap peningkatan omzet dan loyalitas pelanggan, karena para pelaku usaha menjadi lebih
paham cara memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran dan pelayanan. Kegiatan ini
menerapkan pendekatan yang hampir serupa melalui pendampingan langsung dan pembuatan
sistem berbasis Laravel yang sesuai dengan alur kerja mitra.

Selanjutnya, Suhargo et al. (2022) menegaskan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi
yang terintegrasi sangat penting bagi performa UMKM, khususnya pada masa transisi pasca-
pandemi, di mana akurasi data keuangan menjadi kunci pengambilan keputusan. Hasil kegiatan
pengabdian ini yang menunjukkan penurunan kesalahan pencatatan transaksi hingga 75%
memperkuat relevansi pentingnya digitalisasi sistem keuangan yang mudah digunakan, tetapi tetap
akurat dan andal. Pardede et al. (2022) menekankan pentingnya kolaborasi antara dunia pendidikan
dan pelaku UMKM dalam proses digitalisasi, mengingat masih banyak pelaku usaha yang belum
memiliki dasar pengetahuan teknologi. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian berfungsi sebagai
jembatan antara akademisi dan kebutuhan praktis UMKM melalui solusi digital yang aplikatif.
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional dan
peningkatan akurasi transaksi, tetapi juga memperkuat aspek literasi digital, kemandirian usaha, dan
kesiapan UMKM mikro untuk bersaing dalam ekosistem digital yang semakin dinamis. Kombinasi
antara pendekatan teknologi sederhana dan pendampingan intensif menjadi kunci keberhasilan
program, serta dapat direplikasi untuk UMKM serupa di wilayah lain.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mengimplementasikan digitalisasi operasional
pada Depot Kamangen melalui aplikasi web KamangenPOS berbasis Laravel, yang secara
signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional dengan penurunan waktu pencatatan
transaksi sebesar 50% dan kesalahan pencatatan hingga 75%. Digitalisasi ini menggantikan
pencatatan manual dengan sistem pencatatan otomatis dan laporan real-time, memberikan manfaat
nyata seperti pengurangan beban kerja, peningkatan produktivitas, kemudahan pemantauan
operasional, serta potensi perluasan pasar. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis teknologi sederhana yang didukung dengan pendampingan intensif efektif
dalam mendorong transformasi digital UMKM mikro dan dapat direplikasi di usaha sejenis. Untuk
pengembangan ke depan, disarankan agar sistem ditingkatkan melalui penambahan fitur
pemesanan pelanggan, integrasi pemasaran digital, dan pengembangan versi mobile, serta
melibatkan pelanggan dalam uji coba, memberikan pelatihan lanjutan dalam analisis laporan
keuangan, dan menjalin kemitraan strategis dengan pemerintah atau komunitas UMKM guna
mendukung replikasi dan keberlanjutan model ini. Pendampingan berkelanjutan juga penting untuk
memastikan adaptasi teknologi yang konsisten dan relevan dengan kebutuhan usaha.
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